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Abstract. The unusual body shape of jelawat fish fry can inhibit growth due to limited foraging movements and increases the
risk of being preyed upon by healthier fry (cannibalism). This abnormality problem is usually only discovered when the seeds
are around 1-2 months old. Increasing water levels can speed up the use of energy for finding food and breathing, causing more
of the available energy to be used for movement rather than growth. This inhibits bone formation and body growth, causing
abnormal fish growth. The aim of this research is to determine the optimal water level to increase the growth of jelawat fish
seeds (L. hoevenii Blkr). This research used a Completely Randomized Design (CRD) with 4 different Water Height Treatments
(A =15cm; B =20cm; C = 25cm; D = 30cm), and each treatment was repeated 3 times. The results of the research showed that
water level had a significant effect on the growth of jelawat fish seeds. The optimal water height is 25 cm, with an abnormality
rate of 1.05%, absolute length growth reaching 3.15 cm per fish, absolute weight growth of 0.55 grams per fish, and survival
rate of catfish fry reaching 99.5%.

Keywords : Growth performance, jelawat fish, larvae, water level.

Abstrak. Bentuk tubuh yang tidak biasa pada benih ikan jelawat dapat menghambat pertumbuhan karena terbatasnya pergerakan
mencari makan dan meningkatkan risiko dimangsa benih yang lebih sehat (kanibalisme). Masalah kelainan ini biasanya baru
diketahui saat benih berumur sekitar 1-2 bulan. Peningkatan ketinggian air dapat mempercepat penggunaan energi untuk
mencari makanan dan bernapas, sehingga menyebabkan lebih banyak energi yang tersedia digunakan untuk bergerak
dibandingkan pertumbuhan. Hal ini menghambat pembentukan tulang dan pertumbuhan tubuh sehingga menyebabkan
pertumbuhan ikan tidak normal. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui ketinggian air yang optimal untuk meningkatkan
pertumbuhan benih ikan jelawat (L. hoevenii Blkr). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
Perlakuan Ketinggian Air yang berbeda (A = 15cm; B = 20cm; C = 25cm; D = 30cm), dan masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 3 kali. Parameter utama yang diamati adalah abnormalitas, pertumbuhan dan kelangsungan hidup serta parameter
pendukung yaitu kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketinggian air berpengaruh nyata terhadap performa
pertumbuhan benih ikan jelawat. Ketinggian perairan optimal adalah 25 cm, dengan tingkat kelainan sebesar 1,05%,
pertumbuhan panjang absolut mencapai 3,15 cm per ekor, pertumbuhan bobot absolut sebesar 0,55 gram per ekor, dan tingkat
kelangsungan hidup benih ikan lele mencapai 99,5%.

Kata kunci : ikan jelawat, ketinggian air, larva, performa pertumbuhan.

PENDAHULUAN

Ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii Blkr) merupakan salah satu spesies ikan air tawar yang secara luas
tersebar di perairan Kalimantan dan Sumatera. Populasinya mengalami penurunan karena penangkapan berlebihan
untuk memenuhi permintaan konsumsi masyarakat, sehingga memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Oleh karena itu,
pengembangan kegiatan budidaya ikan jelawat menjadi penting untuk memenuhi kebutuhan pasar. Di Provinsi Riau,
Jambi, dan Sumatera Selatan, banyak upaya budidaya ikan ini dilakukan baik dalam skala tradisional maupun bisnis.
Namun, untuk mendukung budidaya ini, diperlukan pasokan benih yang berkualitas dalam jumlah yang memadai
(Fauzi dkk., 2019).

Salah satu masalah dalam pembenihan adalah kualitas larva yang kurang baik, seperti adanya tubuh yang tidak
normal (cacat), yang mengakibatkan terhambatnya pergerakan larva. Hal ini menyebabkan risiko kanibalisme oleh
larva lain yang normal. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan penurunan kualitas ikan termasuk faktor genetik
dan lingkungan. Faktor lingkungan, seperti kualitas air, debit air, dan kedalaman air, juga dapat mempengaruhi
kesejahteraan ikan (Ariyanto dan Imron, 2002).

Ketinggian air saat pemeliharaan larva juga merupakan faktor penting, karena pergerakan larva pada tahap ini
belum begitu cepat seperti pada ikan dewasa. Ketinggian air yang lebih tinggi dapat menghabiskan energi lebih
banyak untuk pergerakan dan bernapas, daripada untuk pertumbuhan. Penelitian oleh Bayu dkk. (2020)
menunjukkan bahwa ketinggian air optimal untuk pemeliharaan ikan maskoki adalah 10 cm, yang menghasilkan
pertumbuhan panjang rata-rata sebesar 1,12 cm dan tingkat kelangsungan hidup sebesar 96,67%. Hasil penelitian
oleh Aldi et al. (2023) menemukan bahwa ketinggian air optimal untuk pemeliharaan benih ikan jelawat dengan
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sistem resirkulasi adalah 20 cm, dengan tingkat kelangsungan hidup sebesar 94,64% dan pertumbuhan bobot mutlak
sebesar 0,82 g.

Meskipun demikian, sebagian besar masyarakat lebih cenderung menggunakan sistem aerasi daripada sistem
resirkulasi karena faktor biaya dan kompleksitas desain. Oleh karena itu, penelitian tentang penggunaan media air
dengan ketinggian air yang berbeda pada pemeliharaan larva ikan jelawat menggunakan sistem aerasi sangat
diperlukan untuk memahami pengaruhnya terhadap abnormalitas dan pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ketinggian air yang optimal agar performa pertumbuhan larva ikan jelawat (L. hoevenii BIkr)
meningkat.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai Januari 2024 di Instalasi Ikan Hias Telanaipura
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jambi. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 1. Alat dan Bahan Penelitian

No. Alat dan Bahan Spesifikasi

A Alat Penelitian

1 Akuarium Ukuran 70x40%30 cm sebanyak 12 unit.

2 Mesin Aerator Aerator 2 lubang, tipe air pump, volt 220-240 V, daya 5W, keluaran 3,5
L/Min. Berjumlah 15 buah.

3 Serok Halus Ukuran 40cmx25cmx22cm, bahan polypropylene (PP), sebanyak 3 buah.

4 Selang Aerasi Bening transparan elastis 5/16 inci.

5 Batu Aerasi Batu aerasi panjang 5cm, warna abu-abu, permukaan berpori.

6 Timbangan Digital Ketelitian 0,01gr, maksimal daya timbang 1kg, konversi unit Oz/Lb/g/mL.

7 pH Meter H1 98107, rentang pengukuran 0.0 to 14.0, resolusi 0.1, dimensi 175 x 41 x 23
mm (6.9 x 1.6 x 0.9 inci)

8 DO Meter Lutron 5519, rentang pengukuran 0 to 20.0 mg/L, berat 446 g/0.98 LB

9 Kamera Iphone 11, 12MP.

10 Kaliver/Jangka Sorong Ukuran 30cm, 1 unit.

11 Termometer raksa Termometer raksa Ukuran 30 cm, warna putih, rentang pengukuran 10 -
1100C.

12 Mikroskop Mikroskop stereo

13 Milimeter blok Ukuran kotak 1x1mm.

14 Alkalinitas Test Kit Merek 200, kapasitas asam sampai pH 8.2 dan pH 4.3, pipet titrasi, larutan
phenolphetalein dan NAOH

B. Bahan Penelitian

15 Larva Ikan Jelawat Dari pemijahan buatan di laboratorium Instalasi Ikan Hias Telanaipura

16 Pakan Alami Cacing sutera,Artemia

17 Pakan buatan Pellet komersil PF 100

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan. Dasar penentuan perlakuan berasal dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Aldi et.al (2023), dan perlakuan yang akan diuji yaitu sebagai berikut :

1. Perlakuan A : tinggi air 15cm
2. Perlakuan B : tinggi air 20cm
3. Perlakuan C : tinggi air 25cm
4. Perlakuan D : tinggi air 30cm

Persiapan Penelitian

Sebelum memulai percobaan, langkah awal yang dilakukan adalah menyiapkan peralatan dan bahan yang akan
digunakan. Ini meliputi persiapan 12 akuarium berukuran 70x40x30 cm. Sebelum penggunaan, akuarium
dibersinkan dengan menggunakan sabun dan air bersih, kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari untuk
menghilangkan sisa kotoran yang mungkin menempel pada permukaannya. Setelah itu, air diisi ke dalam akuarium
sesuai dengan perlakuan yang telah ditetapkan, dan aerator dipasang untuk memastikan adanya sirkulasi udara yang
cukup.

Larva ikan jelawat yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari pemijahan yang dilakukan di Instalasi Ikan
Hias Telanaipura Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jambi. Jumlah larva yang digunakan adalah 5 ekor per liter
air, mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Mas Bayu Syamsunarno et al. pada tahun 2017.
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Pelaksanaan penelitian

Langkah awal dalam penelitian ini adalah menyiapkan wadah pemeliharaan, yang berupa akuarium, yang
kemudian diisi dengan air sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan. Tahapan berikutnya adalah memasukkan
larva uji ke dalam masing-masing wadah sesuai dengan perlakuan yang ditetapkan. Pada tahap awal ini, larva belum
diberi pakan hingga kuning telur habis. Setelah kuning telur habis, baru larva diberi pakan berupa artemia selama 6
hari, dan selanjutnya pakan yang diberikan adalah cacing sutera selama 14 hari. Pemberian pakan alami ini
dilakukan dengan metode ad libitum. Setelah larva berumur 20 hari, pakan yang diberikan diganti menjadi pellet
kompersil PF 100 dan diberikan hingga akhir penelitian.

Selama proses pemeliharaan, dilakukan pengambilan sampel yang meliputi ikan dan media pemeliharaan.
Pengambilan sampel ini dilakukan setiap 10 hari sekali selama proses pemeliharaan berlangsung. Sementara itu,
untuk memeriksa kualitas air, dilakukan pengujian sebanyak 3 kali, yaitu pada awal, pertengahan, dan akhir
penelitian. Parameter kualitas air yang akan diukur meliputi suhu, pH, oksigen terlarut, alkalinitas, dan amonia.

Parameter yang diamati
Pertumbuhan Panjang Mutlak Dan Bobot Mutlak
Pertumbuhan panjang mutlak dihitung menggunakan rumus Goddard (1996) yaitu:
Ppm=Lt-LO
Keterangan:
Ppm : Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Lt : Rata-rata panjang ikan pada akhir penelitian (cm)
LO : Rat-rata panjang ikan pada awal penelitian (cm)
Pertumbuhan bobot mutlak dihitung menggunakan rumus Weatherley (1972) dalam Hidayat et al., (2013)
yaitu:
PbM= Wt - W0
Keterangan:
W : Pertumbuhan bobot mutlak (gram)
Wt : Bobot ikan akhir penelitian (gram)
WO : Bobot ikan awal penelitian (gram)
Parameter Kualitas Air
Pengukuran parameter kualitas air dilakukan pada saat awal, tengah dan akhir penelitian dengan parameter
sebagai berikut ;

Tabel 2. Alat Pengukur Parameter Kualitas Air

No Parameter Satuan Alat Ukur
1 Suhu °C Thermometrer
2 pH - pH-Meter
3 DO Mg/L Titrimetrik
4 CO2 Mg/L Titrimetrik
5 Ammonia (NHs) Mg/L Spektrofotometer
6. Alkalinitas Mg/L Titrimetri

Analisis Data

Data yang telah terkumpul disusun dalam bentuk tabel menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel versi
2013, kemudian dianalisis secara statistik dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 22. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis ragam pada tingkat kepercayaan 95%, hal ini bertujuan untuk menentukan apakah
perlakuan yang diberikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap parameter uji yang diamati. Jika hasil analisis
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari perlakuan, maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan.
Sementara itu, parameter kualitas air dianalisis secara deskriptif dan hasilnya disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Panjang Mutlak
Setelah Larva ikan jelawat dipelihara selama 30 hari dengan perlakuan ketinggian air berbeda, maka
didapatkan data Pertumbuhan Panjang Mutlak (PM) pada akhir penelitian. Data Pertumbuhan Panjang Mutlak
beserta hasil uji anova dapat dilihat pada Tabel. 5 sebagai berikut:
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Tabel. 3. Data dan hasil uji anova untuk Pertumbuhan Panjang Mutlak (PM) larva ikan jelawat yang dipelihara
dengan ketinggian air berbeda.

Perlakuan Rerata Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) Notasi
A (tinggi air 15cm) 2.79 b
B (tinggi air 20cm) 2.90 c
C (tinggi air 25cm) 3.15 d
D (tinggi air 30cm) 2.71 a

Catatan : Huruf kecil yang sama pada kolom notasi menyatakan berbeda tidak nyata

Dari hasil uji anova pada taraf 5% yang ada pada Tabel. 3 diatas menunjukkan bahwa Ketinggian air yang
berbeda untuk pemeliharaan larva ikan jelawat berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan Panjang Mutlak larva ikan
jelawat untuk setiap perlakuan.

Untuk pertumbuhan yang diukur setiap 10 hari ditampilkan pada Gambar 1, sebagai berikut;

4
3.65
3.40

w
tn

\ 3.29

3.21

w

g
tn

=
n

Pertumbuhan Panjang Mutlak
(gram/ekor)
[ )

o
"

-0 H-10 H-20 H-30
Waktu (Hari ke-)

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Panjang Larva lkan Jelawat Setiap 10 hari

Pertumbuhan pada hari ke-0 sampai hari ke- 20 terlihat sama, tapi pada hari ke-30 terlihat pertumbuhan
tertinggi terdapat pada perlakuan C sebesar 3,65 cm/ekor, diikuti perlakuan B sebesar 2,40 cm/ekor, perlakuan A
3,29 cm/ekor dan perlakuan D sebesar 3,21 cm/ekor.

Pertumbuhan Bobot Mutlak
Selain panjang mutlak, pertumbuhan ikan juga diukur dengan parameter bobot, yaitu Pertumbuhan Bobot
Mutlak (PBM). Data PBM beserta hasil uji anova dapat dilihat pada Tabel. 4 sebagai berikut:

Tabel. 4. Data dan hasil uji anova untuk Pertumbuhan Bobot Mutlak (PBM) larva ikan jelawat yang dipelihara
dengan ketinggian air berbeda.

Perlakuan Rerata PBM (gr/ekor) Notasi
A (tinggi air 15cm) 0.39 a
B (tinggi air 20cm) 0.42 b
C (tinggi air 25cm) 0.55 c
D (tinggi air 30cm) 0.36 d

Catatan : Huruf kecil yang sama pada kolom notasi menyatakan berbeda tidak nyata

Dari hasil uji anova pada taraf 5% yang ada pada Tabel. 4 diatas menunjukkan bahwa Ketinggian air yang
berbeda untuk pemeliharaan larva ikan jelawat berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan Bobot Mutlak larva ikan
jelawat untuk setiap perlakuan. Pertumbuhan tertinggi terdapat pada perlakuan C dengan rata-rata bobot sebesar 0,55
gram/ekor, diikuti perlakuan B sebesar 0,42 gram/ekor, perlakuan A 0,39 gram/ekor dan perlakuan D sebesar 0,36
gram/ekor.

Untuk data pertumbuhan bobot larva ikan jelawat yang diukur setiap 10 hari dapat dilihat pada Gambar 2,
yaitu sebagai berikut :
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Gambar 2. Pertumbuhan bobot larva ikan jelawat selama penelitian

Pertumbuhan bobot pada hari ke-0 sampai hari ke- 20 terlihat hampir sama, tapi pada hari ke-30 terlihat
pertumbuhan bobot tertinggi terdapat pada perlakuan C sebesar 1,65 gram/ekor, diikuti perlakuan B sebesar 1,28
gram/ekor, perlakuan A 1,08 gram/ekor dan perlakuan D sebesar 0,40 gram/ekor.

Tingginya pertumbuhan panjang mutlak dan bobot mutlak larva ikan jelawat pada perlakuan C disebabkan
ketinggian air 25 cm dianggap optimal, karena ikan bisa bergerak bebas untuk mengambil makanan, ketersedian
oksigen juga mencukupi sehingga makanan dapat dimanfaatkan oleh ikan untuk pertumbuhannya. Sedangkan
rendahnya pertumbuhan ikan pada perlakuan D disebabkan air yang terlalu tinggi sehingga larva membutuhkan
energy untuk berenang dan untuk mengambil makanan. Kebutuhan energy untuk berenang menyebabkan
terganggunya pertumbuhan karena makanan tidak semuanya dimanfaatkan untuk pertumbuhan.

Aldi (2023) menyatakan bahwa semakin tinggi permukaan air, semakin banyak energi yang diperlukan oleh
larva untuk bergerak, yang pada akhirnya mengakibatkan penggunaan energi yang lebih besar untuk aktivitas fisik.
Hal ini dapat menyebabkan pertumbuhan larva menjadi lambat. Sebaliknya, ketika permukaan air rendah, larva dapat
menghemat energi dalam mendapatkan pakan, sehingga energi yang tersedia dapat digunakan secara lebih efisien
untuk pertumbuhan.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: Ketinggian air yang berbeda
untuk pemeliharaan larva ikan jelawat berpengaruh nyata terhadap peningkatan performa pertumbuhan larva ikan
jelawat dengan ketinggian air yang optimal adalah 25 cm. Pertumbuhan panjang mutlak 3,15 cm/ekor, pertumbuhan
bobot mutlak 0,55 gram/ekor dan tingkat kelangsungan hidup larva ikan jelawat 99,5%.
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